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ABSTRACT 

 
Indonesia is a country that has the potential to develop solar energy by creating solar power plants in each 

region. One type of solar panel that can be utilized is polycrystalline solar panels with a series-parallel 

arrangement model. There are four variations in this study, the first variation is four clusters in series (ss), the 

second variation is two clusters-two clusters in series and parallelized (sp), the third variation is two clusters-two 

clusters in parallel and serialized (ps), the fourth variation is four clusters in parallel (pp). Data collection was 

carried out for 3 days from 10:00 to 14:00 Wita, with data recording every 20 minutes at the Faculty of 

Engineering, Mataram University. The purpose of this study is to determine the effect of variations in series-

parallel series of solar panel clusters on output power and efficiency. The results of the study are the answer to 

the research objectives, showing that the average output power for the ss variation is 1,80 Watt, the sp variation 

is 0,78 Watt, the ps variation is 2,76 Watt, and the pp variation is 0,82 Watt. Then the average efficiency for the 

ss variation is 8,07%, the sp variation is 3,40%, the ps variation is 13,07%, and the pp variation is 2,29%. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara yang terletak pada garis khatulistiwa, sehingga memiliki intensitas sinar 

matahari yang sangat tinggi. Indonesia memiliki potensi untuk mengembangkan energi terbarukan berupa energi 

surya Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan suatu rangkaian elektronik yang terdiri dari solar sel, 

penyimpan tenaga dan power controller panel surya merupakan teknologi yang berfungsi mengonversi energi 

matahari menjadi energi listrik secara langsung (Santoso dkk, 2021).   

Energi Surya merupakan sumber energi yang tidak terbatas dan tidak akan pernah habis ketersediaannya 

dan energi ini juga dapat di manfaatkan sebagai energi alternatif yang akan di ubah menjadi energi listrik, dengan 

menggunakan sel surya. Panel Surya sebagai sumber energi listrik alternatif dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 

yang memerlukan energi listrik, namun terkendala dengan tidak tersedianya energi listrik dari PLN seperti para 

pedagang kaki lima, masyarakat yang tinggal di wilayah terpencil maupun daerah yang belum ter aliri listrik dari 

PLN (Purwoto dkk, 2018). 

Kemajuan teknologi dunia yang terus meningkat, memungkinkan permintaan energi pun turut meningkat, 

yang di mana negara-negara berkembang adalah sebagai konsumen terbesar. Namun, semakin lama kita 

bergantung pada energi dari bahan bakar fosil, semakin mungkin bahwa sumber daya ini akan habis dalam waktu 

dekat. Hal Inilah yang menjadi memotivasi beberapa negara untuk mulai memanfaatkan energi terbarukan 

(Renewable energy). Dengan begitu Pembangkit Listrik Tenaga Matahari adalah salah satu pilihan tersebut (PLTS) 

(Anibta dkk, 2019) 

Rangkaian seri-paralel merupakan suatu rangkaian yang digunakan untuk mengaplikasikan solar panel. 
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Rangkaian ini juga dapat membuktikan tingkat kenaikan signifikan terhadap tegangan atau arus yang dikeluarkan. 

Rangkaian seri secara teori menaikkan tegangan yang besar namun, kebalikannya rangkaian paralel akan 

cenderung meningkatkan arus dalam solar panel tersebut.    

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan menguji setiap variasi-variasi secara bersamaan untuk 

mendapatkan nilai daya keluaran dan efisiensi dari panel surya. 

 

2.1 Diagram alir penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan kerangka berpikir seperti terlihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
              

 

2.2 Variabel penelitian  

 

2.2.1 Variabel terikat 

Berikut adalah variabel terikat dalam penelitian ini: 

1. Tegangan 

2. Arus  

3. Efisiensi panel surya 

 

2.3.2 Variabel bebas 

Adapun variabel bebas dalam penelitian ini adalah rangkaian klaster panel surya divariasikan dengan 

variasi ss, sp, ps, dan pp dalam satu klaster berisikan 4 modul dengan rangkaian seri-seri, paralel-paralel, dan seri-

paralel.  

  

Mulai 

Perakitan klaster menjadi rangkaian panel dengan 

variasi ss, sp, ps, dan pp 

Pembuatan klaster panel 

surya 

Analisa dan pembahasan 

Pengujian alat dan pengambilan data. Dilakukan selama tiga hari 

berturut di mulai dari jam 10.00 - 14.00 Wita dan di setiap 20 menit 

sekali pengambilan data variasi ss, sp, ps,dan pp dilakukan 

Selesai 

Persiapan alat 

dan bahan 

 

Kesimpulan 

dan saran 

 

Gambar 1. Diagram alir penelitian 
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2.3 Alat dan bahan 

 
Tabel 1. Alat dan bahan 

Alat Bahan 

Silet. 

Solder. 

Gunting. 

Lem. 

Penggaris. 

Powerbank. 

Digital volt & ampere meter. 

Multimeter. 

Solar Power Meter. 

Modul panel polycrystalline 0.25 WP dengan 

tegangan maksimal (VMaks) 0.5 V dan dengan arus 

(IMaks) 0.5 A. 

Tripleks. 

Bus wire. 

Tab wire. 

Kabel instalasi panel. 

Kertas film bening. 

Kawat Solder. 

 

 
Gambar 2. Penelitian 

 
2.3 Spesifikasi alat dan bahan 

 

2.3.1 Digital volt dan ampere meter 

Digital volt dan ampere meter adalah alat yang digunakan untuk mengukur tegangan dan arus yang 

dihubungkan langsung pada panel surya. 

 
Tabel 2. Spesifikasi digital volt dan ampere meter 

Nama Spesifikasi Alat 

Display Volt 

Display Current 

Tegangan Operasi 

Pengukuran Tegangan 

Minimum Resolusi 

Refresh Rate 

Akurasi 

Operating Current 

Pengukuran Arus 

Suhu Kerja 

Merah 

Biru 

DC 4,5 – 30V 

DC 0-100 V 

0,1 V 

Sekitar 500ms 

1% 

>20mA 

DC 0-10A 

-10° s/d. 65°C 
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2.3.2 Multimeter 

Dalam penelitian ini multimeter digunakan untuk antisipasi jika digital volt dan ampere meter tidak 

berfungsi dengan baik.  

 

Tabel 3. Spesifikasi multimeter 

Nama    Spesifikasi Alat 

Merek 

Model 

Dimensi 

Display 

Battery 

Berat 

DC Voltage 

AC Voltage 

DC Current 

Electrical resistance 

Tofuda. 

DT-830B. 

102 × 56 × 27 mm. 

3 ½ digit LCD. 

9V 6F 22. 

170 g. 

200mV-600V[(1% + 2dgt)]. 

200-600V[(1,5% + 2dgt)]. 

200μA-10A[(1,2 + 2dgt)]. 

200-2M[(1,5% + 2dgt)]. 

 

 

2.3.3 Solar power meter 

Solar power meter adalah alat yang digunakan untuk mengukur intensitas radiasi matahari. 

 

Tabel 4. Spesifikasi solar power meter 

Nama Spesifikasi Alat 

Model 

Spectral response 

Measuring unit 

Solar Power Range/ Solar power 

resolution 

Display 

Power Supply 

SPM-1116SD. 

400 to 1100 nm. 

W/m2, Btu/(ft2 x h). 

Range: 2000 W/m2, 634 Btu(ft2 x 

h). 

LCD size;52 mm x 38 mm. 

DC 1,5 V battery (UM3, AA) X 6 

PCs. 
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2.3.4 Modul panel surya polycrystalline 

Panel surya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu panel surya polycrystalline. 

 

Tabel 5. Spesifikasi modul panel surya polycrystalline 

                  Nama               Spesifikasi                             Alat 

Model 

Average Power (Watt) 

Average Current (Amps) 

Average Voltage (Volts) 

Berat 

Ukuran 

DIY Solar Cell 

0,25 WP 

0,5 A (max) 

0,5 V (max) 

1 gr 

52 mm x 26 mm 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
3.1 Variasi rangkaian seri 

Rangkaian seri panel surya merupakan salah satu konfigurasi yang sering digunakan. Rangkaian seri panel 

surya terhubung jika bagian (+) panel surya pertama terhubung ke bagian (-) panel surya kedua sehingga arus yang 

mengalir pada setiap panel surya sama besar. Tegangan total yang dihasilkan pada rangkaian seri akan sama 

dengan jumlah tegangan pada setiap panel surya yang dihubungkan (Humairah, 2023). Dalam penelitian ini variasi 

rangkaian seri adalah rangkaian yang dihubungkan secara seri dengan menghubungkan 4 klaster panel surya 

polycrystalline secara seri dan penamaan dari variasi ini adalah variasi (ss). Pada penelitian ini diperoleh data hasil 

untuk rata-rata hari variasi ss pada tanggal 29, 30 Agustus, dan 5 September 2023.  

    
Tabel 6. Data penelitian variasi ss 

Waktu 

(WITA) 

Intensitas 

Radiasi 

(W/m2) 

V (Volt) I (Ampere) Pin (Watt) Pout (Watt) η (%) 

10.00 795 3,97 0,35 17,20 1,39 8,07 

10.20 861 3,97 0,38 18,63 1,50 8,03 

10.40 926,7 3,93 0,39 20,05 1,55 7,72 

11.00 986,4 3,93 0,42 21,34 1,64 7,68 

11.20 1035,4 3,92 0,44 22,40 1,72 7,70 

11.40 1066 3,98 0,44 23,06 1,75 7,60 

12.00 1099,67 3,90 0,46 23,79 1,80 7,55 

12.20 1104 3,92 0,46 23,88 1,79 7,50 

12.40 1079 3,92 0,45 23,34 1,76 7,56 

13.00 1056,3 3,90 0,43 22,85 1,68 7,34 

13.20 1018,73 3,95 0,42 22,04 1,66 7,53 

13.40 984,03 3,95 0,37 21,29 1,45 6,81 

14.00 929,87 3,98 0,34 20,11 1,37 6,80 

 

3.1.1 Analisa daya keluaran variasi rangkaian ss 

Daya keluaran adalah daya yang dihasilkan panel surya dengan perhitungan tegangan dikali arus. Adapun 

persamaan dari daya keluaran sebagai berikut, 

𝑃𝑜𝑢𝑡 =  𝑉 ×  𝐼 (Putri dkk, 2022) (1)      

    
Untuk perhitungan daya keluaran diambil sampel jam 10.00 WITA pada tabel 6 sebagai berikut, 

   𝑃𝑜𝑢𝑡 =  3,97 × 0,35    
       =  1,39 𝑊𝑎𝑡𝑡  

  

Keterangan: 

Pout  : Daya keluaran panel surya (Watt) 

V : Tegangan (V) 
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I   : Arus (A) 

 

3.1.2 Analisa daya masuk variasi rangkaian ss 

Daya masuk adalah daya yang dihasilkan dari perhitungan intensitas matahari dikali luas penampang 

rangkaian. Adapun persamaan dari daya masuk sebagai berikut, 

𝑃𝑖𝑛 = 𝐼𝑟𝑎𝑑 ×  𝐴 (Putri dkk, 2022) (2) 

 

Rumus dari luas penampang sebagai berikut, 

𝐿𝑠   = 𝑝 × 𝑏  (3) 

𝐿𝑘   = 4 × 𝐿𝑠 

𝐴     = 4 × 𝐿𝑘   
 

Diketahui spesifikasi keping panel surya terdapat pada tabel 5 dimana panjang keping sebesar 52 mm dan lebar 

keping 26 mm, sehingga perhitungan luas penampang rangkaian sebagai berikut, 

𝐿𝑠  = 52 × 26  
        = 1352 𝑚𝑚2      

        = 0,001352 𝑚2 

𝐿𝑘  = 4 × 0,001352  

        = 0,005408 𝑚2  

𝐴    = 4 × 0,005408 

        = 0,021632 𝑚2 

 

Maka perhitungan Pin berdasarkan persamaan 2 dan 3 serta data sampel di jam 10.00 WITA pada tabel 6 sebagai 

berikut, 

𝑃𝑖𝑛 =  795 × 0,021632 

        = 17,20 𝑊𝑎𝑡𝑡 

 

Keterangan: 

Pin : Daya masuk panel surya (Watt) 

Irad : Intensitas matahari (Watt/m2) 

A : Luas penampang rangkaian (m2) 

Lk : Luas penampang klaster (m2) 

Ls : Luas penampang keping (m2) 

p : Panjang keping (mm) 

b : Lebar keping (mm) 

 

3.1.3 Analisa efisiensi panel surya variasi ss 

Efisiensi panel surya diperoleh dari perhitungan Pout dibagi Pin dan dikalikan 100%. Untuk persamaan 

rumus efisiensi panel surya sebagai berikut, 

𝜂 =
𝑃𝑜𝑢𝑡

𝑃𝑖𝑛
 × 100 % (Makkulau dkk, 2020) (4) 

 

untuk perhitungan efisiensi panel surya diambil dari sampel data pada tabel 6 di jam 10.00 WITA, 

𝜂 =  
1,39

17,20
 × 100 % 

    =   8,07 % 

Keterangan: 

η  : Efisiensi panel surya (%)    

 

3.2 Variasi rangkaian paralel 

Rangkaian paralel panel surya merupakan salah satu cara untuk memaksimalkan arus listrik yang dihasilkan 

oleh beberapa panel surya yang terhubung secara paralel. Dalam rangkaian ini, bagian positif (+) dan negatif (-) 

dari setiap panel surya dihubungkan ke dalam satu rangkaian paralel (Humaira, 2023). Pada penelitian ini variasi 

rangkaian paralel adalah rangkaian yang dihubungkan secara paralel dengan menghubungkan 4 klaster panel surya 

polycrystalline secara paralel dan penamaan dari variasi ini adalah variasi (pp). Pada penelitian ini diperoleh data 

hasil rata-rata hari untuk variasi pp pada tanggal 29, 30 Agustus, dan 5 September 2023.  

 

Tabel 7. Data penelitian variasi pp 

Waktu 

(WITA) 

Intensitas 

Radiasi 

(W/m2) 

V (Volt) I (Ampere) Pin (Watt) Pout (Watt) η (%) 

10.00 795 0,89 0,67 17,20 0,60 3,48 

10.20 861 0,85 0,64 18,63 0,57 3,06 

10.40 926,7 0,82 0,64 20,05 0,82 4,09 
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11.00 986,4 0,81 0,64 21,34 0,52 2,44 

11.20 1035,4 0,82 0,66 22,40 0,54 2,43 

11.40 1066 0,83 0,67 23,06 0,56 2,41 

12.00 1099,67 0,80 0,68 23,79 0,54 2,29 

12.20 1104 0,81 0,72 23,88 0,59 2,46 

12.40 1079 0,83 0,66 23,34 0,55 2,34 

13.00 1056,3 0,82 0,69 22,85 0,57 2,47 

13.20 1018,73 0,83 0,68 22,04 0,47 2,14 

13.40 984,03 0,87 0,73 21,29 0,64 3,01 

14.00 929,87 0,85 0,62 20,11 0,53 2,64 

 

3.2.1 Analisa daya keluaran variasi pp 

Perhitungan daya keluaran data yang diambil dari data sampel pada tabel 7 sebagai berikut, 

𝑃𝑜𝑢𝑡 =  0,89 × 0,67 

           =  0,60 𝑊𝑎𝑡𝑡 

 

3.2.2 Analisa daya masuk variasi pp 

Untuk daya masuk panel surya diperoleh data yang sama pada semua variasi rangkaian. 

 

3.2.3 Analisa efisiensi panel surya variasi pp 

Perhitungan efisiensi panel surya data yang diambil dari sampel tabel 7 sebagai berikut, 

𝜂 =  
0,60

17,20
 × 100 % 

    =   3,48 % 

 

3.3 Variasi rangkaian seri-paralel 

Rangkaian seri paralel pada panel surya digunakan untuk mengoptimalkan penggunaan energi surya dengan 

cara meningkatkan tegangan dan arus secara bersamaan. Pada rangkaian seri paralel, beberapa panel surya 

dihubungkan secara seri untuk menghasilkan tegangan yang lebih besar, dan beberapa rangkaian seri tersebut 

dihubungkan secara paralel untuk meningkatkan arus yang dihasilkan (Humaira, 2023). Dalam penelitian ini 

digunakan 8 klaster panel surya yang dihubungkan secara seri-paralel, 4 klaster dihubungkan secara seri-paralel 

dengan 2 klaster-2 klaster dihubungkan seri dan diparalelkan serta penamaan variasinya (sp) sedangkan, 4 klaster 

lainnya dihubungkan secara seri-paralel dengan 2 klaster-2 klaster dihubungkan paralel dan diserikan serta 

penamaannya variasi (ps). 

 

Tabel 8. Data penelitian variasi sp 

Waktu 

(WITA) 

Intensitas 

Radiasi 

(W/m2) 

V (Volt) I (Ampere) Pin (Watt) Pout (Watt) η (%) 

10.00 795 1,30 0,36 17,20 0,47 2,71 

10.20 861 1,25 0,44 18,63 0,55 2,93 

10.40 926,7 1,33 0,43 20,05 0,57 2,82 

11.00 986,4 1,40 0,46 21,34 0,65 3,04 

11.20 1035,4 1,42 0,49 22,40 0,70 3,11 

11.40 1066 1,43 0,55 23,06 0,78 3,40 

12.00 1099,67 1,41 0,51 23,79 0,72 3,02 

12.20 1104 1,44 0,53 23,88 0,77 3,22 

12.40 1079 1,46 0,51 23,34 0,74 3,17 

13.00 1056,3 1,44 0,48 22,85 0,70 3,05 

13.20 1018,73 1,48 0,47 22,04 0,69 3,15 

13.40 984,03 1,45 0,44 21,29 0,63 2,98 

14.00 929,87 1,44 0,36 20,11 0,52 2,61 

 

Tabel 9. Data penelitian variasi ps 

Waktu 

(WITA) 

Intensitas 

Radiasi 

(W/m2) 

V (Volt) I (Ampere) Pin (Watt) Pout (Watt) η (%) 

10.00 795 2,01 1,12 17,20 2,25 13,07 

10.20 861 2,00 1,18 18,63 2,35 12,64 

10.40 926,7 1,99 1,24 20,05 2,46 12,26 

11.00 986,4 1,99 1,32 21,34 2,63 12,33 

11.20 1035,4 1,98 1,30 22,40 2,58 11,54 

11.40 1066 2,01 1,32 23,06 2,65 11,50 



8 

 

 

12.00 1099,67 1,97 1,34 23,79 2,65 11,12 

12.20 1104 2,02 1,36 23,88 2,76 11,55 

12.40 1079 1,99 1,35 23,34 2,69 11,52 

13.00 1056,3 2,00 1,33 22,85 2,65 11,61 

13.20 1018,73 2,00 1,31 22,04 2,62 11,88 

13.40 984,03 2,03 1,27 21,29 2,57 12,06 

14.00 929,87 2,01 1,18 20,11 2,37 11,76 

 

3.3.1 Analisa daya keluaran variasi sp 

Diambil sampel data dari tabel 8 untuk perhitungan daya keluaran sebagai berikut, 

𝑃𝑜𝑢𝑡 =  1,30 × 0,36 

           =  0,47 𝑊𝑎𝑡𝑡 

 

3.3.2 Analisa daya keluaran variasi ps 

Diambil sampel data dari tabel 9 untuk perhitungan daya keluaran sebagai berikut, 

𝑃𝑜𝑢𝑡 =  2,01 × 1,12 

           =  2,25 𝑊𝑎𝑡𝑡 

 

3.3.3 Analisa daya masuk variasi sp dan ps 

Untuk daya masuk diperoleh data yang sama pada semua variasi penelitian 

 

3.3.4 Analisa efisiensi variasi sp 

Diambil sampel data dari tabel 8 untuk perhitungan efisiensi sebagai berikut, 

𝜂 =  
0,47

17,20
 × 100 % 

    =   3,48 % 

 

3.3.5 Analisa efisiensi variasi ps 

Diambil sampel data dari tabel 9 untuk perhitungan efisiensi sebagai berikut, 

𝜂 =  
2,25

17,20
 × 100 % 

    =  13,07 % 

 

3.4 Grafik daya keluaran panel surya 

Berikut grafik rata-rata harian daya keluaran panel surya untuk variasi ss, sp, ps, dan pp. 

 

 
Gambar 3. Grafik hubungan waktu terhadap daya keluaran  

 
Dari gambar 3 menunjukkan bahwa terlihat jelas adanya indikasi perbedaan data rata-rata daya keluaran 

setiap variasi dalam penelitian. Untuk variasi ss, rata-rata daya keluarannya terdapat di antara nilai 1 dan 2 Watt, 

dengan nilai rata-rata tertingginya terjadi pada jam 12.00 WITA sebesar 1,80 Watt dan nilai rata-rata terendahnya 

terjadi pada jam 14.00 WITA sebesar 1,37 Watt. Selanjutnya untuk variasi sp, rata-rata daya keluarannya terletak 

di antara nilai 0 dan 1 Watt, dengan nilai rata-rata tertingginya di jam 11.40 WITA dengan nilai 0,78 Watt dan 

nilai rata-rata terendahnya di jam 10.00 WITA sebesar 0,47 Watt. Adapun variasi ps, rata-rata daya keluarannya 

berada di antara nilai 2 dan 3 Watt, rata-rata  tertingginya sebesar 2,76 Watt pada jam 12.20 WITA dan rata-rata 

daya keluaran terendahnya yaitu 2,25 Watt di jam 10.00 WITA. Berikutnya variasi pp, rata-rata daya keluarannya 

terdapat pada nilai 0 dan 1 Watt, rata-rata daya keluaran tertinggi sebesar 0,82 Watt pada jam 10.40 WITA dan 

rata-rata daya keluaran terendah pada jam 13.20 WITA sebesar 0,47 Watt. Perbedaan pola rangkaian menjadi 

alasan terjadinya perbedaan hasil dari daya keluaran dalam penelitian. Penelitian ini didukung oleh penelitian dari 
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(Amalia dkk, 2022) dengan judul Analisa Perbandingan Daya Keluaran Panel Surya Tipe Monokristalin 50 WP 

Yang Dirangkai Seri Dan Paralel Pada Instalasi PLTS Off-Grid. Adapun panel surya yang digunakan ada dua 

panel yang dirangkai secara bergantian, dirangkai seri dan paralel. Untuk rangkaian seri didapatkan hasil 35,77 V 

dan 3,18 A sedangkan, untuk rangkaian paralel 17,69 V dan 6,38 A. Dalam penelitian ini, rangkaian tertinggi 

diperoleh dari variasi rangkaian paralel-seri dikarenakan kombinasi antara paralel dan seri menghasilkan tegangan 

dan arus yang meningkat sehingga rangkaian kombinasi lebih tinggi menghasilkan daya keluaran. 

 

3.5 Grafik daya masuk panel surya 

Berikut grafik rata-rata harian daya masuk panel surya. 

 
Dari gambar 4.1 hubungan antara Pin terhadap waktu menunjukkan bahwa, grafik daya masuk terhadap 

waktu terjadi naik dan turun dikarenakan perubahan nilai intensitas radiasi matahari seiring berjalannya waktu 

dengan begitu, intensitas yang diterima akan berbeda-beda setiap jamnya. Adapun pada tabel 4.5, 4.6, 4.7, dan 4.8 

menunjukkan bahwa rata-rata daya masuk dari panel surya jam 10.00 WITA adalah 17,20 Watt, rata-rata daya 

masuk dari panel surya jam 10.20 WITA adalah 18,63 Watt, rata-rata daya masuk dari panel surya jam 10.40 

WITA adalah 20,05 Watt, rata-rata daya masuk dari panel surya jam 11.00 WITA adalah 21,34 Watt, rata-rata 

daya masuk dari panel surya jam 11.20 WITA adalah 22,40 Watt, rata-rata daya masuk dari panel surya jam 11.40 

WITA adalah 23,06 Watt, rata-rata daya masuk dari panel surya jam 12.00 WITA adalah 23,79 Watt, rata-rata 

daya masuk dari panel surya jam 12.20 WITA adalah 23,88 Watt, rata-rata daya masuk dari panel surya jam 12.40 

WITA adalah 23,34 Watt, rata-rata daya masuk dari panel surya jam 13.00 WITA adalah 22,85 Watt, rata-rata 

daya masuk dari panel surya jam 13.20 WITA adalah 22,04 Watt, rata-rata daya masuk dari panel surya jam 13.40 

WITA adalah 21,29 Watt, rata-rata daya masuk dari panel surya jam 14.00 WITA adalah 20,11 Watt. Kemudian 

dari gambar 4.1 terlihat bahwa rata-rata daya masuk terendah terjadi pada jam 10.00 WITA sebesar 17,20 Watt 

dan rata-rata daya masuk tertinggi terjadi pada jam 12.20 WITA sebesar 23,88 Watt. Hal ini berkaitan dengan 

penelitian dari (Asy’ari dkk, 2012) dengan judul Intensitas Cahaya Matahari Terhadap Daya Keluaran Panel Sel 

Surya menyatakan, intensitas matahari tertinggi terjadi pada jam 12.00-13.00. 

 

3.6 Grafik efisiensi panel surya  

Berikut grafik rata-rata harian efisiensi panel surya untuk variasi ss, sp, ps, dan pp. 

 
 

Pada gambar 4.3 terlihat bahwa grafik efisiensi terjadi karena hasil dari daya keluaran dibagi daya masuk 

dan dikali 100 %. Adapun untuk variasi ss, rata-rata efisiensi tertingginya sebesar 8,07 % pada jam 10.00 WITA 

dan rata-rata efisiensi terendahnya sebesar 6,80 % di jam 14.00 WITA. Berikutnya variasi sp, rata-rata efisiensi 

tertingginya sebesar 3,40 % pada jam 11.40 WITA dan rata-rata terendahnya sebesar 2,61 % pada jam 14.00 

WITA. Selanjutnya variasi ps, rata-rata efisiensi tertingginya di jam 10.00 WITA dengan nilai sebesar 13,07 % 
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dan rata-rata efisiensi terendahnya sebesar 11,12 % pada jam 12.00 WITA. Terakhir, untuk variasi pp, rata-rata 

efisiensi tertingginya sebesar 4,09 % pada jam 10.40 WITA dan rata-rata efisiensi terendahnya sebesar 2,14 % di 

jam 13.20 WITA. Untuk rata-rata efisiensi tertinggi terdapat pada variasi ps dengan nilai sebesar 13,07 % pada 

jam 10.00 WITA dan rata-rata efisiensi terendahnya pada variasi pp di jam 10.40 WITA dengan nilai 2,14 %. 

Penelitian ini didukung oleh penelitian (Dahliya dkk, 2021) dengan melakukan penelitian menggunakan panel 

surya polycrystalline 100 Wp sehingga, menghasilkan tegangan 19,690 V dan arus 0,259 A serta, efisiensi yang 

diperoleh sebesar 10,002 %. 

 

4. KESIMPULAN 

Daya keluaran rata-rata tertinggi yang didapatkan di setiap variasi yaitu, variasi ss dengan nilai sebesar 1,80 

Watt, variasi sp dengan nilai sebesar 0,78 Watt, variasi ps dengan nilai variasi sebesar 2,76 Watt, dan variasi pp 

dengan nilai sebesar 0,82 Watt. Efisiensi rata-rata tertinggi yang didapatkan dalam penelitian di setiap variasi 

yaitu, variasi ss dengan nilai 8,07 %, variasi sp dengan nilai sebesar 3,40 %, variasi ps dengan nilai 13,07 %, dan 

variasi pp dengan nilai sebesar 2,29 %. Variasi ps memiliki rata-rata daya keluaran dan efisiensi tertinggi selama 

pengujian.  
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DAFTAR NOTASI 

  : Efisiensi (%) 

A  : Luas rangkaian panel surya polycrystalline (m2)  

b   : Lebar (m) 

I   : Arus (Ampere) 

Irad : Intensitas Radiasi Matahari (W/m2) 

Lk  : Luas klaster panel surya polycrystalline (m2) 

Ls  : Luas keping panel surya polycrystalline (m2) 

p   : Panjang (m) 

Pin  : Daya masuk (Watt) 

Pout  : Daya keluar (Watt) 

pp   : Rangkaian paralel-paralel 

ps   : Rangkaian paralel-seri 

sp   : Rangkaian seri-paralel 

ss   : Rangkaian seri-seri 

V  : Tegangan (Volt) 
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